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Abstrak. Universitas Muhammadiyah Banjarmasin merupakan salah satu Universitas baru yang ada 
di Kalimantan Selatan yang mana masih terus mengembangkan sistem dan teknologi informasi yang 
dimilikinya. Salah satu pengembangan yang dilakukan adalah dengan mengantisipasi sistem arsip 
dan administrasi persuratan yang masih dilakukan secara manual,  yaitu dengan menyimpan fotocopy 
surat di dalam box penyimpanan. Tentu saja ini menjadi masalah yang sangat besar jika jumlah surat 
yang disimpan setiap harinya akan selalu bertambah dan membuat tempat penyimpanan akan 
memakan tempat yang sangat banyak. Sehubungan dengan meningkatnya kebutuhan akan 
dokumentasi dan administrasi dokumen surat menyurat di Universitas Muhammadiyah Banjarmasin 
maka diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat mengakomodir akan kebutuhan tersebut. Untuk 
menghasilkan  perancangan sistem, digunakan metode pengembangan sistem SDLC, dimulai dari 
pengumpulan data, analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan berbasis web. Hasil penelitian 
memungkinkan  sistem yang dibangun dapat berjalan sesuai dengan harapan bagian Administrasi 
Umum Universitas Muhammadiyah Banjarmasin serta dapat mengifisienkan pekerjaan bagian 
Administrasi Umum Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. 
 





Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat pada saat ini menuntut suatu instansi atau 
lembaga swasta untuk melakukan moderenisasi administrasi seperti pemanfaatan teknologi informasi 
untuk pengarsipan surat[1]. Instansi maupun lembaga swasta dalam melakukan kegiatanya tidak 
terlepas dari kegiatan surat-menyurat. Adapun berdasarkan Permendiknas No.42/2006 tentang tata 
persuratan di lingkungan Departemen Pendidikan Nasiona., surat merukan saran komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi tertulis. Informasi tersebut disampaikan dari satu pihak ke 
pihak lainnya [8]. Sehingga dalam pengelolaan surat, selalu ada banyak pihak yang terlibat. Kegiatan 
surat-menyurat tentu menjadi perhatian khusus karena isi dari surat pada suatu instansi atau lembaga 
swasta menjadi sarana pencapaian tujuan dari sebuah instansi maupun lembaga swasta yang 
bersangkutan, maka dari itu perlu adanya pengelolaan surat[2]. Surat yang biasa dikelola oleh suatu 





Nahdi Saubari / MJRICT 2 (2) (2020) 
42 
 
Universitas Muhammadiyah Banjarmasin sebagai salah satu Universitas baru yang ada di Kalimantan 
Selatan berada dalam fase berkembang, di mana salah satunya adalah mengembangkan teknologi dan 
sistem informasi di tingkat universitas agar dapat digunakan oleh seluruh sivitas akademika. Selama 
ini kegiatan surat-menyurat yang dilakukan di Universitas Muhammadiyah Banjarmasin  berjalan 
secara manual, sistem konvensional, tanpa menggunakan jaringan secara online. Sedangkan dari segi 
pengguna mulai dari tingkatan Universitas, Fakultas, Program Studi, Biro, dan Unit Pelaksana Teknis 
lainnya, melakukan kegiatan surat menyurat dan saling terhubung satu dengan yang lainnya.  
Kegiatan yang dilakukan secara manual ini menimbulkan beberapa masalah. Salah satu yang terlihat 
dari sistem pengarsipan surat yang saat ini masih dilakukan secara manual yaitu dengan menyimpan 
fotocopy surat didalam box penyimpanan. Tentu saja ini menjadi masalah yang sangat besar jika 
jumlah surat yang disimpan setiap harinya akan selalu bertambah dan membuat tempat penyimpanan 
akan memakan tempat yang sangat banyak. Faktor human error juga menjadi salah satu masalah yang 
terjadi dengan sistem pengelolaan surat secara manual. Surat-surat yang bertumpuk belum tentu bisa 
teroganisir dengan baik. 
Sehubungan dengan meningkatnya kebutuhan akan dokumentasi dan administrasi dokumen surat 
menyurat di Universitas Muhammadiyah Banjarmasin maka penelitian ini bertujuan untuk merancang 
sebuah sistem informasi yang dapat mengakomodir akan kebutuhan pengelolaan surat-menyurat 
tersebut. Sistem informasi tersebut hendaknya dapat memenuhi kriteria dari ISO 9126 tentang kualitas 
perangkat lunak, yaitu aspek functionality, efficiency, reliabitlity dan usability. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Dalam merancang sebuah sistem tentu tidak bisa dilakukan dengan asal-asalan jika ingin sistem yang 
ingin buat tidak mengalami kegagalan sistem karena sistem yang dibuat akan tidak sesuai dengan 
sistem ayng diinginkan. Merancang sistem diperlukan metode khusus untuk melakukan analisa, 
perancangan, desain, implemantasi serta perawatan sistem yang akan dikembangkan, salah satu 
metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode SDLC (Software Development Life Cycles).  
Metode SDLC (Software Development Life Cycles) merupakan tahapan yang dilakukan oleh bagian 
analisis sistem dengan programmer dalam membangun sistem informasi [3].Metode penelitian 
merupakan langkah-langkah yang akan diambil dalam proses pengambilan data dari perancangan 
sistem sampai dengan implementasi sistem yang dikembangkan [4]. Metode yang dilakukan untuk 
pengembangan sistem dimulai dari menganalisa sistem terdahulu dengan mengambil data-data yang 
diperlukan untuk merancang sistem yang akan dikembangakan. 
 
2.1 Metode Pengembangan Software 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode SDLC (Software Development Life 
Cycles). Metode SDLC adalah sebuah metode perancangan dan pengembangan sistem yang terdiri 









Gambar 1  Diagram SDLC (Software Development Life Cycles) 
 
Fungsi dari SDCL adalah untuk menggambarkan tahapan-tahapan utama serta langkah-langkah dari 
setiap tahapan[6].  Menurut [7] tahapan dari SDLC ada 6 tahap yaitu tahap perencanaan sistem, 
analisa sistem, desain sistem, implementasi sistem dan perawatan/pemeliharaan sistem.  Pada tahapan 
perencanaan sistem, maka diidentifikasi terlebih dahulu masalah-masalah inti yang dihadapi dalam 
sistem persuratan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. Setelah itu, permasalahan akan dianalisisi 
agar desain sistem dapat dihasilkan. Hasil implementasi akan diukur lagi melalui survey kepuasan 
pengguna di lingkungan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. Pengguna utama di Universitas 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Perencanaan Sistem  
Pada tahap perencanaan sistem, peneliti melakukan wawancara dan observasi di lingkungan 
Universitas Muhammadiyah Banjarmasin untuk mengetahui kondisi tentang sistem persuratan di 
Univerisitas Muhammadiyah Banjarmasin, maka beberapa masalah yang ada telah diidentifikasi 
terlebih dahulu (terlihat pada Gambar 2), antara lain: 
1. Disposisi surat yang sering tertunda dikarenakan pimpinan belum tentu berada di tempat setiap 
saat, sehingga waktu pengecekan surat tertunda. 
2. Disposisi yang tertunda mengakibatkan surat yang dikirim akan datang tidak tepat waktunya, hal 
ini menimbulkan banyak kerugian bagi pihak Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. 
3. Surat-surat yang sulit dilacak keberadaannya dikarenakan human error, salah status diterima atau 
belum, atau bahkan tidak jelas berada di mana. 
4. Pengarsipan surat dalam bentuk hardcopy mengakibatkan ruang pengarsipan sudah penuh, 
sehingga penyimpanan dokumen hardcopy yang melebihi kapasitas mengakibatkan penyimpanan 









Gambar 2  Diagram Identifikasi Masalah 
 
Sebagaimana terlihat pada diagram di atas, ternyata permasalahan utama sebanyak 52% adalah tentang 
ruang arsip yang sudah tidak memadai lagi. Seiring dengan bertambahnya kegiatan yang dilakukan 
oleh Universitas Muhammadiyah Banjarmasin, maka semakin meningkat pula keperluan penyimpatan 
surat-menyurat. 
 
3.2 Analisa Sistem Terdahulu 
Sistem yang ada saat ini di Universitas Muhammadiyah Banjarmasin masih dilakukan dengan cara 
manual yaitu dengan cara mencetak surat yang sudah dibuat olah bagian Administrasi Umum lalu 
difotocopy dan di simpan kedalam box penyimpanan untuk dijadikan arsip. Untuk surat asli 
dikirimkan dalam bentuk hardcopy. Alur pembuatan surat dari sistem terdahulu ditunjukkan pada 
gambar 3. Pihak yang terlibat terkadang bisa sangat bervariasi dari segi hirarki. Bisa surat yang dibuat 
adalah dari pihak bawahan ke atas, dari atasan ke bawahan, lintas sektor/bagian, dll. Kesemua surat itu 
pada dasarnya terbagi menjadi dua bagian besar, yaitu surat masuk dan surat keluar. 
 
Gambar 3. Alur Pembuatan Surat dari Sistem Terdahulu 









3.3 Analisa Sistem yang Dikembangkan 
Analisa sistem yang dikembangkan ini merupakan hasil dari analisa dari sistem yang terdahulu. 
Dimana analisa sistem terdahulu semua dilakukan secara manual dari segi kirim surat, terima surat dan 
pengarsipan surat. Pada analisa yang dikembangkan mendapatkan hasil untuk pengiriman surat, 
penerima surat dan pengarsipan surat sudah dapat dilakukan dengan melalui sistem yang sudah 
dikembangkan. Alur penggunaan sistem yang dikembangkan ditunjukkan pada gambar 4. 
Sistem yang dikembangkan berbasis web, dengan tujuan agar semua pengguna dapat lebih jelas 
melihat isi dari sistem tersebut. Pengoperasian sistem web juga dianggap mudah dan dapat diakses 
dari mana saja tanpa perlu mengunduh aplikasi tertentu dalam bentuk mobile. Apabila dikembangkan 
dalam bentuk mobile, tentu saja pengguna wajib mengunduh aplikasinya terlebih dahulu. Meskipun 




Gambar 4 Alur Penggunaan Sistem yang Dikembangkan 
Sumber : Analisis, 2020 
 
3.4 Desain Sistem 
 
3.4.1 Tampilan Halaman Login Pengguna 
Halaman Login berfungsi untuk mengamankan data yang ada di dalam sistem yang dibuat serta untuk 











Gambar 5. Tampilan Halaman Login Pengguna 
3.4.2 Tampilan Halaman Beranda 
Pada tampilan halaman beranda terdapat beberapa menu sesuai dengan level pengguna sistem 
informasi ini. Untuk admin akan terdapat menu keseluruhan, sendangkan untuk pengguna selain 
admin yang ditampilkan hanya menu inbox internal dan menu disposisi. Tampilan halaman beranda 
ditunjukkan pada gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Tampilan Halaman Beranda 
 
3.4.3 Tampilan Halaman Input Surat Masuk 
Pada tampilan ini pengguna dapat mengisikan data surat yang masuk ke Universitas Muhammadiyah 
Banjarmasin dengan mengisikan nomor surat, perihal, tanggal surat masuk sampai dengan upload 











Gambar 7. Tampilan Halaman Input Surat Masuk 
 
3.4.4 Tampilan Halaman Input Surat Keluar 
Pada tampilan ini pengguna dapat mengisikan data surat yang keluar dari Universitas Muhammadiyah 
Banjarmasin dengan mengisikan nomor surat, perihal, tanggal surat keluar sampai dengan upload surat 
keluar tersebut ke dalam sistem. Tampilan Halaman Input Surat Keluar ditunjukkan pada gambar 8. 
 
 
Gambar 8 Tampilan Halaman Input Surat Keluar 
 
3.4.5 Tampilan Data Surat Masuk 
Pada tampilan data surat masuk ini merupakan tampilan untuk memperlihatkan semua data surat yang 
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Gambar 9 Tampilan Data Surat Masuk 
 
3.4.5 Tampilan Data Surat Keluar 
Pada tampilan data surat keluar ini merupakan tampilan untuk memperlihatkan semua data surat yang 




Gambar 10 Tampilan Data Surat Keluar 
 
 
3.5 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan tahapan akhir dari sebuah sisten yang sudah dibangun. Dalam 
implementasi ini akan didapat apakah sistem yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan. Pada 
tahapan ini, pihak pengguna sebanyak 20 orang dari Biro Administrasi Umum dan Keuangan, 
khususnya bagian umum diundang untuk mengikuti simulasi demi mengetahui sejauh mana tingkat 
kepuasan pengguna terhadap sistem informasi yang telah dibuat.  Dari hasil survey kepuasan 
pengguna didapatkan hasil sesuai Gambar 11. 
Terlihat bahwa secara umum pengguna sistem informasi persuratan di Universitas Muhammadiyah 
Banjarmasin, dalam hal ini Biro Administrasi Umum dan Keuangan (BAUK), khususnya bagian 
umum merasa sistem yang dibuat ini telah sesuai dengan harapan pada saat identifikasi masalah. 
Sistem yang dibuat juga dapat mengefisiensikan kinerja dari biro tersebut, dikarenakan sistem 
pengarsipan yang baru ini menawarkan berbagai kemudahan dengan biaya yang jauh lebih murah. 










Gambar 11 Kepuasan Pengguna 
 
Ada pula masukan dari pengguna, terutama bagi mereka yang terbiasa menggunakan aplikasi dalam 
bentuk mobile, bukan bentuk website, Tidak menutup kemungkinan bahwa ke depannya sistem 
informasi ini akan dikembangkan dalam bentuk mobile, tentu saja dengan cara harus mengunduh 
aplikasi terlebih dahulu yang mana bertentangan dengan sistem berbasis web, yang mana bisa diakses 
di mana saja melalui browser tanpa harus mengunduh aplikasi di playstore. 
 
4. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini didapat setelah implementasi dilakukan. Beberapat 
kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut : 
1. Sistem yang dibangun berjalan sesuai dengan harapan bagian Administrasi Umum dan Keuangan 
Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. 
2. Sistem yang dibangun dapat mengifisienkan pekerjaan bagian Administrasi Umum dan Keuangan 
Universitas Muhammadiyah Banjarmasin karena tidak perlu melakukan fotocopy lagi untuk 
melakukan penyimpanan arsip surat. 
3. Sistem yang dibangun terbukti lebih akurat dari sistem sebelumnya dikarenakan tidak perlu 
menambah box penyimpanan tambahan jika ingin mengarsipkan surat karena pada sistem yang 
dibangun ini sudah bisa mengarsipkan surat dengan mememindai surat lalu unggah ke sistem 
maka surat sudah terarsip. 
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